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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan manajemen dan 
promosi usaha yang dihadapi oleh UMKM Lalas Snack dan Catering di Desa Jatrirejo, Kecamatan Suruh, Kabupaten 
Semarang. Permasalahan utama yang ditemukan meliputi belum tertibnya pengelolaan keuangan usaha, rendahnya 
pemahaman legalitas produk, keterbatasan pemanfaatan media promosi digital, lemahnya identitas visual usaha, kurangnya 
informasi produk yang terstruktur, serta rendahnya aksesibilitas lokasi usaha. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan 
pendekatan pendampingan yang bersifat partisipatif dan aplikatif dengan melibatkan mitra secara langsung pada setiap 
tahapan kegiatan. Program pengabdian dilaksanakan melalui pendampingan pembukuan sederhana, penguatan promosi 
digital melalui media sosial instagram, pendampingan sertifikasi halal, pembaruan media promosi visual dan desain 
kemasan, penyusunan katalog menu cetak dan digital, serta pemasangan plang penunjuk jalanmenuju lokasi usaha. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas mitra dalam mengelola usaha secara lebih terstruktur, profesional, 
dan infromatif. Pendampingan ini juga berdampak pada meningkatnya visibilitas usaha dan kesiapan UMKM dalam 
mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan pendampingan yang komprehensif mampu memberikan solusi nyata bagi penguatan manajemen dan promosi 
UMKM. 

Kata Kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat; UMKM; Manajemen Usaha; Promosi Digital; Pendampingan Usaha 

Abstract 

This community service activity aims to provide solutions to managerial and promotional challenges faced by Lalas Snack 
and Catering MSMEs in Jatirejo Village, Suruh District, Semarang Regency. The main problems identified include inadequate 
financial recordkeeping, limited understanding of product legality, underutilization of digital promotion media, weak 
business visual identity, unstructured product information, and low busniness location accessibility. The activity employe a 
participatory and applicative mentoring approach, actively involving the business owner throughout all stages of 
implementation. The service program was carried out through mentoring in simple bookkeeping, strengthening digital 
promotion via instagram, assistance in halal certification processes, renewal of visual promotional media and packaging 
design, development of printed and digital product catalogs, and installation of directional sinboards to improve business 
accessibility. The results indicate an improvement in the partner’s capacity to manage the busninessin a more structured, 
professional, and informative manner. The mentoring process also enhanced business visibility and readiness for 
sustainable development. Overall, this community service activity demostrates that a comprehensive mentoring approach 
effectively provides partical solutions for strengthening SME management and promotion. 

Keywords: Community service; MSMEs; Business management; Digital promotion; Business mentoring 

                                                                                       This is an open acacess article under the CC BY-SA license 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era dinamika perekonomian yang terus berkembang saat ini, UMKM memiliki peran 

penting dan strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia, khusunya di wilayah pedesaan (Yolanda & Hasanah, 2024). 

UMKM tidak hanya berfungsi sebagai penggerak dalam sumber pendapatan bagi pelaku usaha, tetapi 

juga memiliki peran sebagai pembuka lapangan kerja bagi masyarakat yang memerlukan pekerjaan, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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penggerak aktivitas ekonomi masyarakat di tingkat lokal, serta UMKM juga memberikan kontribusi 

besar terhadap pendapatan domestik bruto Indonesia (Dwifanty et al., 2025).   

Dalam konteks pembangunan perekonomian daerah, UMKM menjadi bagian terpenting dalam 

menopang stabilitas ekonomi masyarakat. Namun demikian, meskipun UMKM memiliki peran yang 

signifikan beberapa pelaku UMKM masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam mengelola 

manajemen bisnisnya. Di samping itu, banyaknya peningkatan pelaku usaha di bidang yang sama 

menimbulkan persaingan semakin ketat. Kondisi tersebut menuntut pelaku UMKM 

untukmeningkatkan fokusnya dan melakukan pelatihan dalam bidang strategi pemasaran untuk 

mencapai tujuan dan keberhasilan suatu UMKM (Xalansa & Kartika, 2023).  

Permasalahan yang umum terjadi dalam pelaku UMKM yaitu berkaitan dengan aspek 

manajemen usaha dan promosi produk (Putri et al., 2025). Keterbatasan kemampuan manajerial 

dalam suatu UMKM terlihat dalam belum tertibnya pencatatan keuangan usaha, minimnya 

perencanaan usaha, serta rendahnya pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya legalitas usaha. 

Di sisi lain, aspek promosi melalui media konvensional dan media digital yang dilakukan oleh para 

pelaku usaha masih belum optimal. Kondisi ini menyebabkan daya tarik usaha dan produk UMKM 

sangat kurang. Hal tersebut juga membuat UMKM yang belum menerapkan manajemen usaha dan 

promosi produk yang bagus akan sulit bersaing dengan UMKM yang sudah menerapkan strategi 

manajemen dan pemasaran produk secara efektif.  

Kondisi tersebut juga menjadi permasalahan dalam UMKM Lalas Snack dan Catering yang 

berlokasi di Desa Jatirejo, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan dan wawancara langsung dengan pemilik UMKM Lalas Snack dan Catering, ditemukan 

sejumlah permasalahan yang menjadi penghambat dalam pengembangan usaha. Pada aspek 

manajemen, pelaku usaha ini belum menerapkan pencatatan keuangan sederhana secara sistematis. 

Padahal dalam suatu usaha, pencatatan keuangan sangat berguna untuk mengembangkan usahanya 

dengan mempertimbangkan stabilitas keuangan akan memudahkan pelaku usaha untuk mengambil 

keputusan dalam keberlangsungan usaha secara menyeluruh (Nikmah et al., 2023). Selain itu, 

pemahaman dalam aspek legalitas usaha, khususnya sertifikasi halal masih sangat terbatas. Legalitas 

usaha memiliki peran penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen dan mempermudah 

akses ke pasar serta pemerintahan (Rachmawati et al., 2025).  

Selain permasalahan manajemen, aspek promosi pada UMKM Lalas Snack dan Catering juga 

belum dilakukan secara optimal. Pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram sebagai media 

promosi masih sangat terbatas dan masih bercampur dengan instagram pribadi. UMKM perlu 

menekankan digital marketing yang berguna untuk memperluas jangkauan pemasaran dan 

meningkatkan daya saing (Asrah et al., 2024). Media promosi visual yang medukung pemasaran 

seperti, MMT, katalog menu, nota, sticker, dan tampilan kemasan juga belum sepenuhnya 

mencerminkan identitas dan citra usaha. Padahal media promosi visual memberikan manfaat yang 

sangat besar dalam pemasaran dan penyampaian infromasi suatu produk (Sunarya et al., 2021). 

Komunikasi dalam media visual juga terbukti dapat menjangkau konsumen lebih luas dan efektif 

(Wahyudi & Rahayu, 2025). 

Permasalahan promosi tersebut semakin diperkuat oleh keterbatasan aksesibilitas lokasi 

usaha. UMKM Lalas Snack dan Catering berada di kawasan permukiman yang tidak terletak di jalur 

utama, sehingga relatif sulit untuk ditemukan oleh konsumen baru. Tidak adanya plang penujuk jalan 

membuat visibilitas usaha menjadi rendah. Padahal dengan adanya plang penujuk jalan akan 

berdampak positif bagi visibilitas lokasi usaha karena akan mudah ditemukan oleh konsumen baru 

(Widiyarsih et al., 2025). Apabila permasalahan-permasalahan tersebut tidak ditangani secara tepat, 

maka akan berdampak terhadap potensi pengembangan usaha dan rendahnya daya saing UMKM 

dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat.  
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Berdasarkan kondisi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

khususnya dalam UMKM menjadi suatu hal yang penting dan sangat perlu dilaksanakan sebagai 

upaya solutif dalam membantu UMKM untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Pendekatan 

dengan model pendampingan di nilai lebih efektif dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakatdibandingkan pendekatan dengan model pelatihan satu arah. Dengan dilakukannya 

pendekatan pendampingan, maka akan terjadi proses pembelajaran yang berkelanjutan dan sesuai 

dengan kebutuhan nyata pelaku usaha. Melalui pendekatan pendampingan yang terstruktur, 

diharapkan pelaku UMKM tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkan 

secara langsung keterampilan manajerial dan strategi promosi dalam perkembangan usahanya.  

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian terdahulu menyatakan bahwa penguatan 

manajemen usaha melalui pelatihan dan pendampingan pembukuan sederhana mampu 

meningkatkan akuntabilitas keuangan dan membantu pelaku UMKM dalam mengambil keputusan 

usahanya (Wijaya et al., 2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penguatan promosi melalui 

pemanfaatan media sosial, perbaikan desain kemasan, dan penggunaan media promosi visual dapat 

meningkatkan daya tarik produk dan memperluas jangkauan pasar (Mardinawati et al., 2023).  

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian tersebut masih berfokus pada satu aspek secara parsial, 

seperti menitikberatkan pada pemasaran digital atau pelatihan manajemen usaha secara terpisah. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, kebaruan ilmiah dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini terletak pada pendekatan pendampingan yang bersifat komprehensif dan terpadu. Kegiatan 

pengabdian ini mengombinasikan penguatan manajemen usaha, yang meliputi pendampingan 

pembukuan secara sederhana dan pendampingan pengurusan sertifikasi halal. Selain itu, penguatan 

promosi usaha melalui pembuatan dan pengelolaan media sosial, pembaruan media promosi visual, 

serta peningkatan visibilitas lokasi dengan pemasangan plan penujuk jalan.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan solusi terkait 

dengan permasalahan yang dihadapi UMKM dengan melaksanakan pendampingan penguatan 

manajemen dan promosi usaha pada UMKM Lalas Snack dan catering secara komprehensif. 

Pendampingan tersebut mencakup aspek manajemen usaha, legalitas, promosi produk melalui media 

digital dan visual pendukung, serta peningkatan visibilitas lokasi usaha. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan solusi yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan lapangan para pelaku UMKM, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha, memperluas jangkauan promosi, dan 

mendukung pengambilan keputusan usaha yang tepat. Manfaat lain dari penelitian ini yaitu 

memberikan kontribusi praktis dan akademik sebagai model pendampingan UMKM berbasis 

pemecahan masalah.  

METODE PELAKSANAAN  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah metode partisipatif dan 

aplikatif. Metode pendampingan digunakan dalam kegiatan pengabdian ini agar solusi yang berikan 

tidak hanya bersifat konseptual, tetapi dapat diterapkan secara langsung sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan UMKM. Subjek dalam penelitian ini adalah UMKM Lalas Snack dan Catering yang berlokasi 

di Desa Jatirejo, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Kegiatan dilaksanakan dalam 

kurun waktu 1 bulan pelaksanaan program pengabdian sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

oleh tim pelaksana. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan implementatif yang sistematis dan saling berkaitan. Tahapan pelaksanaan tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1. Tahap persiapan dan identifikasi masalah: tahap ini diawali dengan melakukan observasi 

lapangan dan wawancara untuk mengidentifikasi kondisi usaha, permasalahan yang 
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dihadapi, serta kebutuhan UMKM khususnya pada aspek manajemen usaha dan promosi 

produk. 

2. Tahap perencanaan solusi: berdasarkan identifikasi masalah, tim pengabdian melakukan 

penyusunan rencana solusi dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

Perencanaan solusi meliputi pendampingan pembukuan sederhana, pemahaman terkait 

legalitas usaha (sertifikasi halal), penguatan promosi melalui media sosial, pembaruan 

media promosi visual, serta pemasanan plang penujuk jalan menuju lokasi usaha. 

3. Tahap implementasi pendampingan: tahap pelaksanaan langsung program pendampingan 

kepada pelaku usaha dengan mengimplementasikan solusi-solusi yang ditawarkan. Seluruh 

kegiatan dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kondisi serta kesiapan UMKM. 

4. Tahap evaluasi dan monitoring: tahap ini digunakan untuk menilai efektivitas dan 

keberhasilan kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi 

UMKM sebelum dan sesudah pendampingan, terutama pada aspek manajemen usaha dan 

promosi produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini meliputi beberapa aspek, pada aspek 

manajemen usaha, ditunjukkan dengan kemampuan pelaku usaha dalam menerapkan pembukuan 

usaha secara tertib serta meningkatnya pemahaman terhadap pentingnya legalitas usaha. Pada aspek 

promosi usaha, ditunjukkan dalam tersedianya media promosi yang lebih representatif, pengelolaan 

media sosial yang lebih aktif, serta meningkatnya visibilitas usaha melalui pemasangan plang 

penunjuk jalan. Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan diukur dari segi meningkatnya kapasitas 

UMKM dalam mengelola usaha secara lebih profesional dan meningkatnya daya saing di tingkat lokal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada UMKM Lalas Snack dan Catering di Desa 

Jatirejo menghasilkan sejumlah temuan penting sebagai dampak dari proses pendampingan dan 

pelatihan yang telah dilaksanakan. Temuan ini diperoleh melalui serangkaian kegiatan yang bersifat 

partisipatif, implikatif, dan berorientasi pada pemecahan masalah yan dihadapi oleh mitra. Secara 

umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mampu mendorong perubahan kondisi mitra 

pada berbagai aspek penguatan usaha meliputi peningkatan keterampilan pengelolaan pembukuan, 

optimalisasi promosi melalui media digital, penguatan identitas visual usaha, peningkatan 

pemahaman legalitas produk, pembuatan media infromasi produk, dan peningkatan aksesibilitas 

lokasi usaha. Seluruh kegiatan tersebut dilakukan secara bertahap dan menyesuaikan kesiapan 

UMKM. Ringkasan perubahan kondisi UMKM Lalas Snack dan Catering sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat disajikan dalam tabel 1 Sebagai gambaran umum hasil 

pengabdian. 
 

Persiapan dan Identifikasi 
masalah

Perencanaan solusi

Implementasi pendampingan Evaluasi dan monitoring 
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Tabel 1. Perubahan kondisi UMKM Lalas Snack dan Catering 

Aspek Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan  
Promosi Digital  
 
 
Legalitas Produk 
 
 
Identitas Visual Usaha 
 
 
Manajemen Keuangan Usaha 
 
 
Informasi Produk 
 
 
Aksesibilitas Lokasi Usaha 

Belum memiliki dan mengelola 
media sosial secara aktif  
 
Belum memahami prosedur 
sertifikasi halal 
 
Media promosi dan identitas usaha 
masih terbatas 
 
Belum menerapkan pencatatan 
keuangan secara sistematis 
 
Belum memiliki katalog menu yang 
terstruktur  
 
Lokasi usaha sulit dikenali oleh 
konsumen 

Memiliki Instagram usaha dan feeds 
yang terkelola 
 
Mendapatkan pendampingan dan 
memahami alur pengajuan  
 
Tersedia MMT, Sticker, nota, dan 
desain kemasan 
 
Mampu melakukan pembukuan 
sederhana  
 
Memiliki katalog menu yang 
informatif dan menarik 
 
Tersedia plang penunjuk jalan 
menuju lokasi usaha 

 

Berikut ini adalah pembahasan secara rinci hasil program kerja pengabdian masyarakat kepada 

UMKM Lalas Snack dan Catering. 

 

Penguatan promosi digital melalui pendampingan media sosial 

Program kerja penguatan promosi digital ini dilakukan sebagai upaya mengatasi keterbatasan 

mitra dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi usaha. Kegiatan ini dilakukan 

melalui pembuatan dan pendampingan pengelolaan akun media sosial instagram usaha, pelatihan 

pembuatan konten sederahana, penyusunan konsep feeds yang disesuaikan dengan karakter produk 

UMKM, serta strategi penyampaian informasi produk dalam media sosial. Pendampingan dilakukan 

secara aplikatif dengan melibatkan mitra secara langsung dalam praktik pembuatan konten dan 

pengelolaan unggahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kegiatan pendampingan pembuatan akun dan pelatihan konten 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas UMKM dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. UMKM telah memiliki akun instagram usaha 

yang aktif serta mulai menerapkan unggahan konten secara lebih terencana. 

 

Penguatan legalitas produk melalui pendampingan sertifikasi halal 

Program kerja penguatan legalitas produk dilakukan sebagai respons terkait rendahnya 

pemahaman mitra dalam pentingnya sertifikasi halal di bidang usaha kuliner. Kegiatan ini dilakukan 

dengan melaksanakan pendampingan yang mencakup sosialisasi tentang pentingnya sertifikasi halal, 
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penjelasan tahapan pengajuan, serta membantu dalam pendampingan pemenuhan dokumen dan  

persyaratan yang dibutuhkan. Pendampingan dilakukan secara bertahap dan aplikatif agar mitra 

memahami proses sertifikasi halal.  Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman mitra terhadap pentingnya legalitas produk sebagai bentuk perlindungan 

usaha dan peningkatan kepercayaan konsumen. Mitra telah mamahami alur pengajuan sertifikasi 

halal serta kesiapan yang diperlukan dalam proses tersebut.  

 

Penguatan identitas visual usaha melalui pembaruan media promosi dan kemasan  

Penguatan identitas visual usaha dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan citra dan 

profesionalisme UMKM Lalas Snack dan Catering. Kegiatan ini dilakukan melalui pembaruan media 

promosi usaha berupa pembuatan MMT, stiker, nota, dan penyempurnaan desain kemasan produk. 

Pendampingan dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan mitra dalam penentuan konsep 

visual dan penentuan desain sesuai dengan kebutuhan usaha. Hasil dari pelaksanaan kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas dentitas visual usaha yang lebih konsisten dan 

profesional. Media promosi dan kemasan yang telah diperbarui membantu memperjelas identitas 

usaha dan meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. 

 

Penguatan manajemen keuangan usaha melalui pelatihan pembukuan sederhana 

Program kerja penguatan manajemen keuangan usaha dilakukan sebagai upaya permasalahan 

mitra dalam pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan dalam 

pelatihan pembukuan sederhana yang disesuaikan dengan skala UMKM disertai pemberian buku kas 

sebagai sarana pencatatan keuangan. Pelatihan dilakukan secara aplikatif dengan menekankan 

pelatihan secara langsung terkait pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian. Hasil pelaksanaan 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mitra dalam melakukan pencatatan 

keuangan usaha secara sederhana. Mitra mulai memahami alur arus kas usaha dan mampu 

menggunakan buku kas sebagai alat bantu pengelolaan keuangan.  

 

Penguatan informasi produk melalui penyusunan katalog menu cetak dan digital 

Program kerja penguatan infromasi produk dilaksanakan sebagai upaya mengatasi 

keterbatasan mitra dalam menyajika informasi produk secara trstruktur dan informatif. Kegiatan ini 

dilakukan melalui penyusunan katalog menu yang disajikan dalam dua bentuk, yaitu katalog cetak 

dan katalog digital. Proses penyusunan dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan mitra dalam 

pengelompokkan produk, penentuan informasi yang ditampilkan serta penyesuaian desain dengan 

karakter usaha. Katalog cetak disiapkan sebagai media informasi langsung, sedangkan katalog digital 

digunakan sebagai media pendukung promosi di media sosial. Hasil pelaksanaan kegiatan 

menunjukkan bahwa keberadaan katalog menu cetak dan digital mempermudah mitra dalam 

menyampaikan informasi produk kepada konsumen secara lebih jelas dan menarik. Mitra juga 

menunjukkan pemahaman mengenai pentingnya penyajian informasi produk yang konsisten sebagai 

bagian dari strategi promosi usaha.  

 

Peningkatan aksesibilitas lokasi usaha melalui pemasangan plang penunjuk jalan  

Program kerja aksesibilitas lokasi usaha dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra 

terkait sulitnya konsumen menemukan lokasi UMKM Lalas Snack dan Catering. Kegiatan ini dilakukan 

melalui pemasangan plang penunjuk jalan pada dua titik strategis di jalur menuju lokasi UMKM. 

Penentuan titik pemasangan dilakukan berdasarkan hasil observasi jalur akses dan pertimbangan 

visibilitas bagi pengguna jalan. Pemasangan plang penunjuk jalan sebagai  upaya memudahkan 

konsumen dalam menemukan lokasi secara jelas dan mudah dipahami. Hasil pelaksanaan kegiatan 
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menunjukkan bahwa keberadaan plang penunjuk jalan memberikan akses bagi konsumen dalam 

menemukan lokasi usaha serta memudahkan mitra dalam memberikan informasi lokasi kepada 

pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan pendampingan label halal, pembukuan sederhana, Pembautan Katalog Digital dan Pemasangan Plang 

 
PENUTUP 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui pendampingan penguatan manajemen dan 

promosi usaha pada UMKM Lalas Snack dan Catering di Desa Jatirejo menunjukkan bahwa 

pendekatan pendampingan yang bersifat komprehensif dan berbasis kebutuhan mitra mampu 

memberikan solusi yang relevan terhadap permasalahan usaha yang dihadapi. Pendampingan yang 

dilaksanakan pada aspek manajemen keuangan, legalitas produk, promosi digital, identitas visual 

usaha, penyajian informasi produk, serta peningkatan aksesibilitas lokasi usaha secara terpadu telah 

berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola usaha secara lebih terstruktur, 

informatif, dan profesional. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan UMKM akan lebih efektif 

apabila dilakukan secara menyeluruh tidak parsial dengan mengintegrasikan aspek manajerial dan 

promosi sebagai satu kesatuan strategi pengembangan usaha. 

Sebagai tindak lanjut, keberlanjutan dampak kegiatan pengabdian ini perlu didukung melalui 

komitmen mitra dalam menerapkan pembukuan usaha secara konsisten, mengelola media promosi 

digital secara berkelanjutan, serta memanfaatkan legalitas produk melalui sertifikasi halal dengan 

baik. Selain itu, pemanfaatan media promosi visual dan informasi produk yang telah disediakan 

diharapkan dapat terus dikembangkan sesuai dengan dinamika pasar. Model pendampingan yang 

diterapkan dalam kegiatan ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat selanjutnya, khususnya dalam upaya penguatan UMKM berbasis pemecahan 

masalah dan pemberdayaan berkelanjutan. 
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